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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A.KESIMPULAN

Penerapan latihan senam ‘Ayo Bersatu’ secarautedain terarah menunjukan pengaruh
yang signifikan dan hasil yang efektif, yaitu dapaningkatkan daya tahan jantung paru
(daya tahan aerobic) anak tunagrahita ringan deaf kebugaran jasmani kurang meningkat
menjadi taraf kebugaran jasmani sedang, dengatkaitedi adanya peningkatan Vo2max
(asupan oksigen pada jantung dan paru-paru).

Dikaitkan dengan kondisi anak tunagrahita ringamgyanemiliki “keterlambatan
intelektual sehingga kurang memahami arti dan pgntia kebugaran jasmani bagi anak
tunagrahita ringan yang memiliki keterbatasan dataingerak fisik, maka dengan latihan
olahraga yang teratur dan terarah dapat meningkatkavitas gerak fisik melalui olahraga
senam yang menyenangkan dan menyehatkan dan memg@itan yang disukai anak
tunagrahita sehingga pada akhirnya anak menjadoterasi kembali pada kegiatan bermain
dan belajar tanpa mengalami kelelahan yang bedabilan dapat tampil penuh percaya diri
pada kehidupan anak khususnya bermain dan belajan& bermain merupakan kegiatan
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak.

Hasil penelitian ini sangat memiliki harapan yaegat bagi pengembangan kesehatan
anak tunagrahita ringan, karena mereka dapat mdakkegiatan olahraga (latihan fisik)
untuk dapat meningkatkan taraf kebugaran jasmarnaloieolah raga ringan yang tidak
memerlukan banyak biaya dan dapat diikuti oleh senikalangan sehingga dapat

memberikan motivasi pada anak dalam hal gerak padatan bermain dan belajar, dan
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tidak menutup kemungkinan olahraga ini menjadi swddhraga yang dapat menghasilkan

prestasi di kalangan anak tunagrahita ringan.

B. REKOMENDASI
Berdasarkan  kesimpulan  hasil  penelitian  diatas, rikloe ini  peneliti
merekomendasikankan hal-hal sebagai berikut:
1. Guru Olahraga
Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan latihaik fyaitu melakukan senam
‘Ayo Bersatu’ terbukti efektif dan berpengaruh dalaneningkatkan derajat kebugaran
jasmani anak tunagrahita ringan. Untuk itu, direkodesikankan kepada guru olahraga
untuk anak tunagrahita sebaiknya menerapkan latdlahnraga secara teratur dengan
melakukan latihan senam tersebut disamping efe&tdh raganya ringan dan tidak
memerlukan banyak biaya serta dapat diikuti olahusekalangan, juga sesuai dengan
karakteristik anak tunagrahita yang memiliki kedertbatan dalam hal gerak fisik, maka
untuk dapat lebih mengoptimalkan gerak fisik anakahi latihan senam.
2. Pengembang Kurikulum M ata Pelajar an Olahraga Anak Tunagrahita ringan
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa aoakgrahita sangat menyukai
hal-hal yang mempunyai irama khususnya anak semamglengarkan lagu. Sekumpulan
gerakan tubuh digabungkan dengan sedikit tarias khagsa Indonesia dan diiringi lagu
kebangsaan Indonesia dan lagu-lagu daerah yangudisialam sebuah bentuk latihan
olahraga pada penelitian ini menunjukan hasil peael yang efektif dalam
meningkatkan intensitas anak dalam bergerak dgebgaruh pula dalam meningkatkan

kebugaran jasmani anak tunagrahita. Untuk itu dimndasikankan, dalam merancang
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kurikulum pelajaran olahraga khususnya yang paddnya anak dapat meningkatkan
taraf kebugaran jasmani dan nilai-nilai yang tedkarg didalamnya, sebaiknya juga
untuk selalu merancang gerakan-gerakan senam deriggan lagu yang memang
digunakan untuk anak tunagrahita dari tahun ke nahlsehingga tercipta senam
kebugaran jasmani yang bervariasi dan sangat mémbagi para pelaksana di lapangan
atau guru olahraga anak tunagrahita tidak mengakasulitan dalam mencari model
senam yang diperuntukan untuk anak tunagrahita.
. Pendliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya penelitian pra eksperimen gquaksperimen) sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasi. Berkaitan deral itu, maka bagi peneliti yang
tertarik dengan hasil penelitian ini disarankanakekan penelitian lebih lannjut dengan
menggunakan sampel yang betul-betul represental#d skala yang lebih besar dan
menggunakan kelompok kontrol sehingga hasilnya tdapmdikan acuan dalam

penerapan dan pengembangan latihan olahraga figik anak tunagrahita ringan.



